BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan hingga kini masih dipercayai sebagai media yang sangat
ampuh dalam membangun kecerdasaan sekaligus kepribadian anak manusia
menjadi lebih baik. Oleh karena itu pendidikan secara terus menerus dibangun
dan dikembangkan agara dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi
yang diharapkan.' Bahkan pendidikan dalam Islam juga menekankan pada
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi
keperluan diri sendiri dan orang lain. Bahkan sangat jelas tujuan akhir
pendidikan islam adalah untuk membentuk insan kamil yang bertaqwa seumur
hidup dan mati dengan keadaan berserah diri kepada Allah. Dalam Al-Qur’an

sudah sangat jelas yang menerangkan tujuan akhir dari sebuah pendidikan.
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Artinya :
“ Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya taqwa; dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim (menuntut ajaran islam)”. (Q.S. Ali Imron 102)

Disini sangat jelas bahwa insan kamil yang mati akan menghadap

Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islamn menjadi

* Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2011),h.9



insan .2 Dalam islam pun menganjurkan untuk mendidik dan mempelajari
tentang sikap taqwa dan menjadi insan kamil. Untuk menjadi orang yang
bertaqwa diperlukan beberapa karakter pendukung dalam mewujudkan insan
yang kamil.

Dalam terminology Islam, pengertian karakter memiliki kedekatan
pengertian dengan pengertian “Akhlak”. Kata akhlak berdasarkan dari kata
khalaga (bahasa Arab) yang berarti perangai, tabiat dan adat istiadat.
Pendidikan karakter ini juga biasa di sebut dengan pendidikan budi pekerti.

Dalam rangka mewujudkan hasil peserta didik yang unggul
diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah
satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan
mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di
Indonesia.

Dan sejak tahun 2010, pemerintahan melalui Kementerian Pendidikan
Nasional mencanangkan penerapan pendidikan karakter bagi semua tingkat
pendidikan, baik sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Program ini
dicanangkan bukan tanpa alasan.

Dengan adanya program pendidikan karakter saat ini disebabkan
karena banyaknya masalah yang muncul dalam dunia anak-anak remaja.
Masalah-masalah seputar karakter atau moral yang terjadi sekarang ini, jauh
lebih banyak dan lebih kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah

karakter atau moral yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. Persoalan

2 Zakiah Daradjat dkk, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 31



karakter menjadi bahan memikiran bersama sekaligus keprihatinan bersama
dikarenakan Negara ini bisa dianggap sedang menderita krisis karakter. Krisis
ini antara lain ditandai dengan banyaknya pemerkosaan, penyalagunaan
narkoba, pornografi, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, perusakan
milik orang, tawuran dan banyak lagi masalah-masalah yang sangat
memperhatinkan.

Kondisi krisis moral ini menandakan bahwa seluruh pengetahuan
agama dan pengetahuan tanggung jawab yang didapatkan di bangku sekolah
ternyata belum berdampak terhadap perubahan perilaku manusia terhadap
tanggung jawabnya dalam menempatkan manusia itu sendiri. Banyak orang
berpandangan bahwa kondisi saat ini berawal dari apa yang dihasilkan dalam
dunia pendidikan. Karena dalam dunia pendidikan yang terjadi dalam proses
pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan hanya sebatas teks dan
kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan

yang kontradiktif.

Kondisi ini akhimya menyebabkan banyak pihak untuk
menyimpulkan perlunya pendidikan karakter diajarkan secara intensif di
sekolah-sekolah. Tentunya karakter bangsa bukan hanya dapat dibentuk dalam
program sekolah atau proses pembelajaran di dalam kelas. Ada banyak hal
yang harus dilakukan untuk penyadaran terhadap para pendidik dan

pelaksanaan kebijakan perndidikan.3 Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003

® Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktik, (Yogjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2011), h. 323



Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan dan fungsi pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut.
Karena kesuksesan seseorang bukan hanya ditentukan semata-mata oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soff skill). Hal ini mengisyaratkan
bahwa mutu pendidikan karakter sangat penting ditingkatkan pada peserta

didik.

Pendidikan karakter mengemban misi untuk mengembangkan watak-
watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Penghargaan dan
tanggung jawab merupakan dua nilai moral pokok yang harus diajarkan dalam
pendidikan sekolah. Nilai-nilai moral yang lain adalah kejujuran, keadilan,
toleransi, kebijaksanaan, kedisiplinan diri, suka menolong, rasa kasihan, kerja

sama, keteguhan hati dan nilai-nilai demokrasi.



Pendidikan karakter yang dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai
atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu,
pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang
berasal dari pandangan hidup atau ideology bangsa Indonesia, agama, budaya,

dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.*

Jadi sangat jelas bahwa pendidikan karakter adalah suatu urgent
untuk dilakukan. Kalau kita peduli untuk meninggkatkan mutu kelulusan

maka tanpa karakter adalah usaha yang sia-sia.’

Atas dasar tersebut peneliti bermaksud untuk mengetahui bagaimana
penerapan pendidikan karakter terutama tentang tanggung jawab seorang
murid dalam ibadah sholat. Maka peneliti mengajukan judul “PENERAPAN
PENDIDIKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB DALAM IBADAH

SHALAT PESERTA DIDIK DI SMP ISLAM SIDOARJO”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa sangat perlu
merumuskan masalah agar pembahasan mengarah pada suatu titik konkrit dan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun perumusan masalah tersebut

adalah :

* Zubaedi, Desain Pendidikan Karakier; konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, (
Jakarta : Kencana, 2011), h. 72-73

* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2011), h. 31



. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter tanggung jawab dalam

ibadah sholat di perangkat pembelajaran?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab dalam

ibadah sholat pada proses pembelajaran di kelas?

Bagaimana evaluasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam ibadah

sholat pada proses pembelajaran dan pada penilaian akhir?

Bagaimana penerapan pendidikan karakter tanggung jawab dalam

ibadah sholat peserta didik di SMP Islam Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mencapai hasil yang optimal dalam melakukan kegiatan apapun,

seseorang harus memiliki tujuan yang akan dicapai. Begitu pula dengan

penelitian ini. Ada beberapa tujuan yang hendak penulis paparkan, antara

lain:

1.

Untuk mengetahui perencanaan pendidikan karakter tanggung jawab

dalam ibadah sholat di perangkat pembelajaran?

Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab

dalam ibadah sholat pada proses pembelajaran di kelas?

. Untuk mengetahui evaluasi pendidikan karakter tanggung jawab dalam

ibadah sholat pada proses pembelajaran dan pada penilaian akhir?

Untuk mengetahui penerapan pendidikan karakter tanggung jawab

dalam ibadah sholat peserta didik di SMP Islam Sidoarjo?



D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Secara teoritis adalah sebagai upaya memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam pengembangan wawasan akan pentingnya pendidikan
karakter dalam dunia pendidikan
2. Secara praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran  khususnya dalam pengembangan
pendidikan karakter.

b. Bagi pendidik merupakan suatu bahan informasi untuk upaya
meningkatkan dan menambah  pengetahuan serta  dapat
mengaplikasikannya dalam keseharian.

E. Asumsi Penelitian

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa :

1. Guru dapat merencanakan penyusunan perangkat pembelajaran
pendidikan karakter terutama tanggung jawab

2. Guru dapat melaksanakan pendidikan karakter tanggung jawab dalam
ibadah shalat pada proses pembelajaran

3. Guru dapat mengevaluasi mengenai pendidikan karakter tanggung jawab
dalam ibadah sholah

4. Siswa dapat menerapkan pendidikan karakter terutama tanggung

jawabnya dalam ibadah sholat peserta didik di SMP ISLAM SIDOARJO



F. Definisi Operasional

1. Penerapan Pendidikan karakter tentang tanggung jawab dalam ibadah

sholat

a)

b)

Penerapan

Pengertian penerapan adalah pemasangan atau pengenaan maupun
perihal mempraktekan.®

Pendidikan karakter

Pendidikan’  karakter® adalah sebuah sistem yang menanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen
pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang
Maha ESA, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun
bangsa sehingga akan terwujud insan kamil’

Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan

® Poerwodaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), h. 1059

7 Pendidikan: proses pengubah sikap dan tat seseorang atau kelompok orang, usaha mendewasakan

seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Lihat Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa

Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta : Depatemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2000), h. 263

® Tim Penyusunan Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Indonesia,

(Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 195

® Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta :
Laksana, 2011), h. 18-19



terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social, budaya),
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.'’

d) Ibadah

Pengertian ibadah secara umum adalah penghambaan diri yang
sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridhoan Allah dan mengharap
pahala-Nya di akhirat."

¢) Sholat

Secara umum sholat adalah suatu perbuatan disertai ucapan-ucapan
dengan cara-cara yang tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam serta niat untuk bersujud kehadirat Allah SWT."?
G. Sistematika Pembahasan
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan akan diuraikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, asumsi penelitian, ruang
lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.
BABII :KAJIAN TEORI
Bab ini akan menjelaskan hal — hal yang berhubungan dengan teori yaitu
tentang pendidikan karakter, mengenai tanggung jawab dan pilar

tanggung jawab serta penanaman tanggung jawab pada peserta didik,

10 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, h.
76

11 8idik Tono dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta : UII Press Indonesia, 1998), h.
2

2 Dja’far Amir, lmu Figih, (Solo : CV. Ramadhani, 1986), h. 44



10

tinjauan ibadah shalat, kesadaran tentang shalat juga penerapan pendidikan
karakter tanggung jawab dalam ibadah shalat.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, rancangan penelitian, lokasi
penelitia, sumber data, prosedur pengumpulan data, dan pemeriksaan
keabsahan data.

BABIV :LAPORAN HASIL DAN PAPARAN DATA
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran tentang setting penelitian dan
paparan data, menjelaskan tentang deskripsi penelitian dan memaparkan
data yang telah ditemukan.

BABV :PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pembahasan hasil penelitian ini membahas dan menganalisa hasil yang
telah diperoleh di lapangan.

BAB VI : PENUTUP

Kesimpulan dan saran



